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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja, 

pengalaman audit, tipe kepribadian dan skeptisisme professional auditor terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan studi emipiris pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Jakarta Selatan. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah kuantitatif dimana sampel akan diberikan langsung ke auditor yang 

berkerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta Selatan sebanyak 60 auditor. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik 

pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis akuntansi, analisis 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis 

dan analisis koefisien determinasi dengan menggunakan SPSS versi 25.  

       Hasil penelitian ini menunjukan bahwa beban kerja auditor memiliki t hitung 

sebesar 1,101 < t tabel sebesar 2,00575 maka dapat di intepretasikan bahwa beban 

kerja tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan yang berarti tolak H1. Pengalam audit memiliki t hitung sebesar 0,603 

< t tabel 2,00575 maka dapat di intepretasikan bahwa pengalaman audit tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang 

berarti H2 ditolak. Tipe kepribadian memiliki nilai t hitung sebesar 2,683 > t tabel 

sebesar 2,00575 dapat di intepretasikan bahwa tipe kepribadian berpengaruh 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang berarti H3 

diterima. Skeptisisme professioanl memiliki nilai t hitung sebesar 0,482 < t tabel 

sebesar 2,00575 dapat di intepretasikan bahwa skeptisisme professioanl tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang 

berarti H4 ditolak. 

       Secara simultan beban kerja, pengalaman audit, tipe kepribadian dan 

skeptisisme professioanl auditor memiliki F hitung (11,680) > F tabel (2,54), 

maka H5 dalam penelitian ini diterima yang artinya beban kerja, pengalaman 

audit, tipe kepribadian dan skeptisisme professional audtiro berpengaruh terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan nilai Adjusted R 
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Square 42,8% dan sisanya 57,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam penelitian ini.  

       Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah responden serta 

memperluas ruang lingkup penelitian sehingga diharapkan tingkat generalisasi 

dari analisis lebih akurat dan diharapkan dapat menambah variabel-variabel 

lainnya yang memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan dan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang 

mudah dimengerti oleh responden, sehingga tidak terdapat kekeliruan pada saat 

mengisi kuesioner. 
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       The purpose of this study was to determine the effect of workload, audit 

experience, type and professional skepticism of auditors on the auditor's ability to 

detect fraud in an empirical study at the Public Accounting Firm (KAP) in South 

Jakarta. The method used in this study is quantitative where the sample will be 

given directly to the auditors who work at the Public Accounting Firm (KAP) in 

South Jakarta as many as 60 auditors. The sampling technique used is purposive 

sampling. Data processing and analysis techniques used are accounting analysis, 

descriptive statistical analysis, classical assumption test, multiple linear 

regression analysis, hypothesis testing and analysis of the coefficient of 

determination using SPSS version 25. 

       The results of this study indicate that the auditor's workload has a t count of 

1.101 < ttable of 2.00575, so it can be interpreted that the workload has no effect 

on the auditor's ability to detect which means reject H1. Audit experience has a t 

count of 0.603 < table 2.00575, so it can be interpreted that audit experience has 

no effect on the auditor's ability to detect fraud which may not be rejected. 

Personality type has a arithmetic value of 2.683 > t table of 2.00575. It can be 

interpreted that personality type affects the auditor's ability to detect fraud, which 

means H3 is accepted. Professional skepticism has a t count of 0.482 < t table of 

2.00575. It can be interpreted that professional skepticism has no effect on the 

auditor's ability to detect fraud, which means H4 is rejected. 

       Simultaneously workload, audit experience, personality type and professional 

auditor skepticism have F count (11,680) > F table (2,54), then H5 in this study is 

accepted which means workload, audit experience, personality type and 

professional audit skepticism have an effect on the auditor's ability to detect fraud 

with an Adjusted R Square value of 42.8% and the remaining 57.2% explained by 

other people who were not included in this study. 

       Further research is expected to increase the number of respondents and 

expand the research space so that it is hoped that generalizations from the 
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analysis are more accurate and are expected to add other variables that may 

affect the auditor's ability to detect and use easy questions by respondents, so that 

they are not present when filling out questionnaire. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kinerja perusahaan salah satunya dapat dilihat dari informasi yang terkandung 

dalam laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan juga menyediakan 

berbagai informasi yang dibutuhkan oleh berbagai pihak untuk membuat 

keputusan sesuai dengan kepentingannya masing-masing. Laporan keuangan yang 

berkualitias  adalah laporan yang tidak mengandung risiko informasi. Risiko 

informasi yang dimaksud adalah kemungkinan bahwa informasi yang terkandung 

dalam laporan keuangan tidak benar, tidak lengkap maupun mengandung bias 

(Fransiska dan Fatmawati, 2015).  

       Untuk mengurangi risiko informasi tersebut dibutuhkan audit laporan 

keuangan yang berperan mengurangi risiko informasi yang terkandung dalam 

laporan keuangan. Salah satu penyebab risiko informasi ialah perbedaan pengguna 

dengan penyusun laporan keuangan. oleh sebab itu, audit laporan keuangan perlu 

dilakukan oleh pihak independen yaitu auditor untuk mendeteksi adanya 

kecurangan dalam laporan keuangan agar menghasilkan informasi yang 

berkualitas. Banyaknya Kantor Akuntan Publik ternama di dunia termasuk 

Indonesia yang terlibat kasus manipulasi laporan keuangan menunjukan bahwa 

laporan keuangan saat ini masih memiliki kualitas informasi yang rendah.  

Pengaruh Beban Kerja..., Naufaly Sulthan, FEB, 2021.



 

 

       Kecurangan akhir-akhir ini semakin menjadi perhatian. Tindakan pidana 

kecurangan semakin bervariasi mengikuti kretifitas para pelaku kecurangan dalam 

bentuk penyalahgunaan ilmu dan teknologi. Di zaman sekarang, sistem infomasi, 

teknologi yang maju dan era globalisasi, bangsa Indonesia banyak menghadapi 

tantangan yang berhubungan dengan masalah kecurangan,kolusi, nepotisme dan 

penggelapan yang lainnya.   

       Hal ini dibuktikan oleh kasus korupsi atau penggelapan yang terus bertambah, 

berabagai modus kecurangan perlu dikenal dalam lingkup yang besar, jika tidak di 

antisipasi secara cepat dan tepat, ,maka akan mempengaruhi kelangsungan usaha. 

Kelangsungan usaha akan terganggu atau bisa saja berhenti jika kecurangan 

dibiarkan saja tanpa adanya upaya yang dilakukan untuk mencegah atau 

mengungkap adanya tindakan pidana kecurangan. 

       IAI (2014) menjelaskan beberapa bentuk kecurangan atau yang dikenal 

dengan istilah kejahatan kerah putih (White Collar Crime) diantaranya ada 

pencurian uang, dan graktifikasi. Korupsi merupakan salah satu bentuk 

kecurangan yang sering terjadi pada organisasi sektor publik di Indonesia. Audit 

dirancang untuk memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan tidak 

dipengaruhi oleh salah saji yang material dan juga memberikan keyakinan yang 

memadai atas akuntabilitas manajemen atas aktiva perusahaan. Salah saji itu 

terdiri dari dua macam yaitu kekeliruan dan kecurangan.  

       Penyajian dan pelaporan keuangan dimungkinkan terjadi salah saji material, 

sehingga perlu dilakukan pemeriksaan. Menurut standar pengauditan, faktor yang 

membedakan kecurangan dan kekeliruan adalah apakah tindakan yang mendasari 

Pengaruh Beban Kerja..., Naufaly Sulthan, FEB, 2021.



 

 

yang berakibat terjadi salah saji dalam laporan keuangan, berupa tindakan yang 

sengaja maupun tidak disengaja. 

       Keterbatasan yang dimiliki auditor akan menyebabkan kesenjangan antara 

pemakai jasa auditor yang berharap auditor dapat memberi keyakinan bahwa 

laporan keuangan yang disajikan tidak mengandung salah saji dan telah 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Setiap auditor memiliki kemampuan 

yang berbeda dalam mendeteksi kecurangan disebabkan karena beberapa 

faktor,misalnya beban kerja yang dihadapi auditor, tingkat pengalaman auditor 

yang berbeda, dan sikap skeptis yang berbeda. 

       Salah satu kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi di Indonesia 

adalah kasus PT Garuda Indonesia (persero). Kasus ini terjadi pada laporan 

keuangan tahun 2018, dalam laporan keuangan tersebut, Garuda Indonesia 

memcatat laba bersih sebesar USD 809,85 ribu atau setara11,33 Miliar (kurs Rp. 

14.000) pada tahun 2018, laba tersebut di topang salah satunya oleh kerja sama 

antara Garuda dan PT Mahata Aero Teknologi, kerja sama itu nilainya mencapai 

USD 239,94 juta atau sekitar Rp. 2,98 triliun. Dana itu masih bersifat piutang tapi 

sudah diakui sebagai pendapatan.  

       Sementara pada tahun 2017 Garuda Indonesia mengalami rugi sebesar 3 

triliun lebih. Kasus ini juga melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata 

Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (Member of BDO Internasional) sebagai 

auditor yang memeriksa laporan keuangan PT Garuda Indonesia. Laporan 

keuangan Garuda Indonesia terdapat kecurangan karna memasukan piutang ke 
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dalam laporan keuangan 2018 pada kolom pendapatan, sehingga di duga adanya 

dugaan audit yang tidak sesuai dengan standar akuntansi.  

       Permasalahan disini menimbulkan keraguan, seperti auditor gagal dalam 

mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan seperti yang dicontohkan di atas. 

Mestinya bila auditor eksternal yang bertugas pada audit atas perusahaan-

perusahaan ini menjalankan audit secara tepat termasuk dalam hal pendekteksian 

kecurangan maka tidak akan terjadi kasus-kasus yang merugikan ini. 

       Sulistyowati (2014) menjelaskan pengalaman merupakan salah satu faktor 

yang dapat di percaya oleh seseorang/masyarakat kepada seseorang 

organisasi/instansi atas pekerjaan atau tugasnya yang dilakukan dan 

mengemukakan bahwa semakin banyak jam terbang seorang auditor dapat 

membentuk keahliannya baik secara teknis maupun psikis, sehingga dapat 

memberikan hasil audit yang lebih baik dibandingkan dengan auditor yang baru 

memulai kariernya. 

       Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Larasati dan Windhy Puspitasari (2019) 

menyatakan bahwa pengalaman tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Supriyanto 

(2014) bahwa tidak adanya pengaruh pengalaman auditor terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kadek Gita Arwinda sari, Made Gede Wirakusuma, dan Ni 

Made Dwi Ratnadi (2018) bahwa pengalaman berpengaruh positif pada 

pendeteksian kecurangan. 
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       Seorang yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam mengerjakan 

tugas auditnya tidak boleh memihak kepada salah satu yang berkepentingan 

terhadap laporan keuangan tersebut. Tidak memihak berarti harus bisa bersikap 

independensi, sebagai auditor harus bertanggung jawab untuk mengungkapkan 

jika terjadi adanya kecurangan (fraud) atau kesalahan walaupun harus 

memberatkan salah satu pihak yang memiliki kepentingan tersebut (Biksa & 

Wiratmaja, 2016). 

       Seseorang auditor juga harus mempunyai sikap skeptisisme, dimana seorang 

profesi akuntan publik tidak boleh hanya mengikuti prosedur audit yang tertera di 

dalam program audit saat menjalankan penugasan auditnya. seorang auditor harus 

memiliki sikap ingin tahu, selalu ingin melakukan evaluasi terhadap bukti – bukti 

audit secara kritis. Sikap skeptisisme yang tinggi sangat dibutuhkan oleh seorang 

auditor agar berpeluang lebih untuk dapat mendeteksi kecurangan, hal ini sesuai 

dengan pernyataan (Anggriawan, E., 2014). 

       Selain itu dalam menjaga profesional sebagai seorang auditor diperlukan 

penerapan etika untuk menjaga suatu kepercayaan kepada publik. Etika 

merupakan peraturan – peraturan yang dibuat untuk mempertahankan suatu 

profesi, mengarahkan anggota profesi dalam hubungan satu dengan yang lain, dan 

memastikan kepada publik bahwa profesi akan mempertahankan tingkat kinerja 

yang tinggi (sunyoto, 2014). 

       Penelitian yang dilakukan oleh yati (2017) menyatakan bahwa skeptisisme 

profesional berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Namun hal ini bertentangan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Gusti Ayu Yupin Nia Ranu dan Luh Komang Merawati (2017) 

yang menyatakan bahwa skeptisisme profesional tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

       Dandi, V., Kamaliah & Safitri (2017) menyatakan bahwa untuk melihat 

kemampuan seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan dapat dilihat juga dari 

beban kerja (work load). Namun sebelumnya dapat dilihat bahwa beban kerja 

merupakan suatu hambatan yang dapat menurunkan kemampuan seseorang dalam 

melakukan pekerjaannya. Bagi auditor, beban kerja bisa dilihat dari berapa 

banyak klien yang harus diselesaikan oleh seorang auditor atau terbatasnya waktu 

yang ada untuk melaksanakan proses audit, hal itu dapat menimbulkan 

menurunnya kemampuan auditor untuk menemukan kecurangan.  

       Penelitian yang dilakukan oleh Arifuddin dan Aini Indrijawati (2018) 

menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Namun hal ini bertentangan terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi Larasati dan Windhy Puspitasari (2019) 

yang menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan.  

       Selanjutnya kepribadan merupakan tingkah laku seseorang ketika berinteraksi 

dengan orang lain. Terdapat dua faktor utama terbentuknya kepribadian 

seseorang, dimana (1) faktor keturunan (generik) merupakan dasar terbentuknya 

kepribadian seseorang, dan (2) faktor lingkungan, dimana berdasarkan kawasan 

atau tempat seseorang dibesarkan. Teori Myer Briggs menjelaskan bahwa auditor 

dengan kombinasi tipe kepribadian Sensing-Thinking (ST) dan Intution-Thinking 
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(NT) biasanya berpikir logis dalam mengambil sebuah keputusan dengan 

mempertimbangkan seluruh fakta yang di dapat untuk mendukung keputusanya. 

       Auditor dengan tipe kepribadian ini juga meningkatkan tingkat 

pendektesiannya ketika menemui indikasi kecurangan dibandingkan dengan yang 

kurang berpengalaman. Hal ini karena teknis maupun psikis seseorang dibentuk 

oleh pengalaman yang dimiliki.  

       Penelitian yang dilakukan oleh Kadek Gita Arwinda Sari, Made Gede 

Wirakusuma, Ni Made Dwi Ratnadi (2018) menyatakan bahwa tipe kepribadian 

berpengaruh terhadap kemempuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini 

bertentangan terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto (2014) 

yang menyatakan bahwa tipe kepribadian tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

       Berdasarkan berbagai permasalahan di atas yang telah diuraikan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai fenomena yang dapat 

mempengaruhi atau faktor yang berpengaruh terhadap Kemampuan Auditor 

dalam Mendeteksi Kecurangan. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan berjudul “Pengaruh Beban Kerja, Pengalaman Audit, Tipe 

Kepribadian, dan Skeptisme Profesional Terhadap Kemampuan Auditor 

Dalam Mendeteksi Kecurangan Study Empiris Pada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Jakarta Selatan”. 
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1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Apakah Beban Kerja Auditor berpengaruh secara parsial terhadap 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan ? 

2. Apakah Pengalaman Audit Auditor berpengaruh secara parsial terhadap 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan ? 

3. Apakah Tipe Kepribadian Auditor berpengaruh secara parsial terhadap 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan ? 

4. Apakah Skeptisisme Profesional Auditor berpengaruh secara parsial terhadap 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan ? 

5. Apakah Beban Kerja, Pengalaman Audit, Tipe Kepribadian, dan Skeptisisme 

Profesional berpengaruh secara simultan terhadap Kemampuan Auditor 

Dalam Mendeteksi Kecurangan ? 

1.2.2 Pembatasan Masalah  

       Dengan pertimbangan kepentingan penulis, keterbatasan kemampuan dan 

waktu penulis untuk menghindari kesalahan persepsi, pemahaman penelitian, dan 

permasalahan yang diteliti tidak melebar, serta mengingat banyaknya hal yang 

mempengaruhi kecurangan dan agar pembahasan dalam penelitian ini tidak keluar 

dari pokok pembahasan, penulis memberikan berupa batasan yang akan dibahas 

yaitu pengaruh Beban Kerja, Pengalaman Audit, Tipe Kepribadian, dan 

Skeptisisme Profesional Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 
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Kecurangan menggunakan kuesioner yang akan diberikan ke Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang berada di Jakarta Selatan. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Pengaruh Beban Kerja Auditor, Pengalaman Audit Auditor, Tipe Kepribadian 

Auditor, dan Skeptisisme Profesional Auditor Terhadap Kemampuan Auditor 

Dalam Mendeteksi Kecurangan Pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta 

Selatan ?”. 

1.3 Tujuan Penelitian  

       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai beriku : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja Auditor secara parsial terhadap 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan pada kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Jakarta Selatan 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Audit Auditor secara parsial 

terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan pada kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Jakarta Selatan 

3. Untuk mengetahui pengaruh Tipe Kepribadian Auditor secara parsial 

terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan pada kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Jakarta Selatan 

4. Untuk mengetahui pengaruh Skeptisisme Profesional Auditor secara parsial 

terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan pada kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Jakarta Selatan 
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5. Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja, Pengalaman Audit, Tipe 

Kepribadian, dan Skeptisisme Profesional Auditor secara simultan terhadap 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan pada kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Jakarta Selatan 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, yaitu antara lain : 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi fakultas untuk 

menambah literatur guna membantu dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

tentang Beban Kerja auditor, Pengalaman Audit auditor, Tipe Kepribadian 

auditor dan Skeptisisme Profesional auditor terhadap Kemampuan Auditor 

Dalam Mendeteksi Kecurangan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

2. Bagi Praktisi 

Dalam menambah dan mengembangkan wawasan serta pengetahuan dibidang 

akuntansi khususnya yang berkaitan dengan profesi audit. Serta menambah 

pengetahuan dasar  tentang pengaruh beban kerja auditor, pengalaman audit 

auditor, tipe kepribadian auditor dan skeptisisme profesional auditor terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.  
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